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Abstrak

Latar Belakang: Makanan jalanan atau makanan ringan sangat dikonsumsi oleh masyarakat, tidak terkecuali
bagi siswa. Faktor yang terkait dengan perilaku ngemil di antara siswa sekolah dasar adalah pengetahuan gizi dan
pekerjaan orang tua. Tujuan : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai hubungan antara pengetahuan gizi
dan pekerjaan orang tua dengan perilaku ngemil di antara siswa MI nurul islamiyah pada tahun 2017. Metode :
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. Pengambilan sampel acak berstrata
digunakan untuk mengumpulkan 97 siswa. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dan bivariat dengan
menggunakan uji chi-square. Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan gizi dan
perilaku ngemil (0,001), sedangkan pekerjaan orang tua (0,0611) tidak berhubungan dengan perilaku ngemil.
Kesimpulan : ada hubungan antara pengetahuan gizi dan perilaku ngemil, sedangkan pekerjaan orang tua tidak
berhubungan dengan perilaku ngemil.

Kata kunci: Siswa sekolah dasar, Pengetahuan gizi dan makanan, Makanan jalanan / makanan ringan, pekerjaan
orang tua.

Abstract

Background: Street food or snacks are highly consumed by the community, no exception for students. Factors
associated with snacking behavior among elementary school students are nutritional knowledge and parental
work. Objective: The purpose of this study was to assess the relationship between nutritional knowledge and
parental work with snacking behavior among MI nurul islamiyah students in 2017. Methods: The method used in
this study was cross sectional. Stratified random sampling was used to collect 97 students. Data analysis
performed was univariate and bivariate using the chi-square test. Results: The results of this study indicate there
is a relationship between nutritional knowledge and snacking behavior (0.001), while the work of parents
(0.0611) is not related to snacking behavior. Conclusion: there is a relationship between nutritional knowledge
and snacking behavior, while the work of parents is not related to snacking behavior.

Keywords: Elementary school students, Nutrition and food knowledge, Street food / snacks, parents' work.

PENDAHULUAN

Investasi bangsa adalah anak usia penggerak pembangunan di masa yang akan
sekolah, karena mereka merupakan generasi datang  ditentukan  oleh  bagaimana
penerus bangsa. Kualitas SDM yang menjadi pengembangan SDM saat ini, termasuk pada
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usia sekolah. Pembentukan kualitas SDM
sejak masa sekolah akan mempengaruhi
kualitasnya pada saat mereka mencapai usia
produktif (Andarwulan et al. 2009). Anak
sekolah menghabiskan seperempat waktunya
untuk beraktivitas di sekolah (Judarwanto,
2012).

tersebut

Dalam masa tumbuh kembang

pemberian gizi atau asupan
makanan pada anak tidak selalu dapat
dilaksanakan dengan sempurna. Sering
timbul masalah dalam pemberian makanan.
Penyimpangan ini mengakibatkan gangguan
pada banyak organ — organ dan sistem tubuh
anak (Kurnia, 2016)

Anak

kelompok usia yang rentan terhadap masalah

sekolah  dasar merupakan
gizi dan masalah kesehatan Anak dengan
asupan energi sebagian besar ketika di
sekolah dipenuhi dengan makanan jajanan di
1992 dalam

Judarwanto 2012). Makanan jajanan tersebut

sekolah (Guhardja et al,

dapat menyumbang sebesar 36% asupan
energi, 29% protein dan 52% zat besi
(Judarwanto, 2012). Makanan jajanan adalah
makanan yang dipersiapkan dan dijual oleh
pedagang kaki lima di jalanan dan tempat —
tempat keramaian umum lain yang langsung
dimakan atau dikonsumsi tanpa pengolahan
atau persiapan lebih lanjut. Istilah makanan

jajanan tidak jauh dari istilah junk food, fast
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food, dan street food karena istilah tersebut
merupakan bagian dari istilah makanan
jajanan (Adriani dan Wirjatmadi, 2012).
Trend juga
mengalami peningkatan, yaitu 74% pada
tahun 1978 — 1997 menjadi 98% pada tahun
2003 — 2006 (Popkin & Piernas, 2010).

Penelitian yang dilakukan di Cina, terjadi

mengonsumsi  snack

peningkatan konsumsi makanan jajanan dari
15,4% pada tahun 1991 menjadi 20,6% pada
tahun 2004 (Popkin, 2008). Di Indonesia,
(2000)
menunjukkan bahwa sebagian murid SD,

penelitian ~ Hermina, et al.
yaitu sebesar 35% membeli sendiri makanan
jajanan di sekolah dan dikonsumsi sebelum
masuk kelas.

Hasil survei Badan POM RI tahun
2009 menunjukkan bahwa rata — rata
besarnya uang saku responden siswa adalah
sekitar Rp. 2600 — Rp. 4000, dan sebanyak
48% responden memiliki kebiasaan jajan
sering/selalu yaitu > 4 kali/minggu 51%

siswa kadang - kadang jajan dalam
seminggu, serta hanya 1% siswa yang tidak
pernah jajan. Hasil penelitian Nofitasari
(2005) menunjukkan sebanyak 79% siswa di
SDN Anyelir | Depok memiliki kebiasaan
konsumsi makanan jajanan sering.

Menurut Nasoetion dan Khomsan

(1995), individu yang memiliki pengetahuan
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yang baik akan mempunyai kemampuan
dalam menerapkan pengetahuan gizinya
dalam  pemilihan

maupun  pengolahan

pangan, sehingga konsumsi  pangan
mencukupi kebutuhan (Yuliastuti, 2012).
tidak bekal

merupakan salah satu faktor yang membuat

Kebiasaan membawa

seorang anak memiliki kebiasaan jajan
disekolah (Fitri, 2012). Penelitian Yuliastuti
(2012), juga menyebutkan bahwa anak yang
tidak membawa bekal ke sekolah memiliki
kecenderungan untuk jajan di sekolah.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan
terhadap 48 siswa di MI Nurul Islamiyah,
diketahui tidak

membawa bekal dikarenakan rumah siswa

bahwa semua siswa
yang dekat dengan sekolah serta tidak
memiliki keinginan untuk membawa bekal.
Diketahui

sekolah tersebut jajan di sekolah ketika

pula bahwa semua siswa di

sebelum masuk kelas, ketika waktu istirahat,
dan setelah pulang sekolah.

Hal tersebut didukung dengan
banyaknya penjaja makanan di lingkungan
sekolah yang menjual beragam makanan
jajanan. Alasan siswa MI Nurul Islamiyah
lebih

jajanan

makanan
bekal
dikarenakan rasa jajanan yang enak dan

memilih  mengonsumsi

daripada membawa

harga yang murah. Berdasarkan survei awal
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tersebut, peneliti ingin mengetahui apa saja
Gizi

perilaku kebiasaan jajan siswa di MI Nurul

Hubungan  Pengetahuan dengan

Islamiyah.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
survei (non eksperimen) metode kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Desain
penelitian disesuaikan dengan tujuan dari
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui faktor
— Hubungan Pengetahuan gizi dengan
perilaku kebiasaan jajan siswa MI Nurul
Islamiyah yang dikumpulkan dalam satu
waktu. Sebagai variabel dependen perilaku
kebiasaan jajan pada siswa sekolah dasar
dan variabel independen terdiri dari
pengetahuan gizi siswa.

Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh siswa dan siswi MI Nurul Islamiyah
kelas IV dan V pada tahun ajaran 2016/2017
yang berjumlah 115 orang. Alasan peneliti
mengambil populasi studi adalah siswa
tersebut dianggap sudah mampu menjawab
pertanyaan dalam kuesioner. Pengumpulan
data diri siswa dan orang tua siswa serta
pengumpulan data yang digunakan untuk
penelitian ini melalui pengisian kuesioner.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak

dengan teknik stratified sampling.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Pengetahuan Gizi

Tabel 1 Distribusi Pengetahuan Gizi siswa di
M1 Nurul Islamiyah

Tingkat Jumlah Persen
Pengetahuan (n)

Kurang 22 23
Baik 75 77
Total 97 100

Berdasarkan tabel diatas sebagian

besar siswa memiliki tingkat pengetahuan
yang baik yaitu 75 responden (77%).

Pekerjaan Orang Tua

Tabel 2 Distribusi Pekerjaan Orang Tua
siswa di MI Nurul Islamiyah

Pekerjaan
Orangtua Jumlah(n) Persen
Non —
Pemerintah %0 93
Pemerintah 7 7
Total 97 100
Berdasarkan  hasil  diatas  dapat

diketahui bahwa sebagai besar orang tua

responden  khususnya ayah responden

bekerja non-pemerintah yaitu 90 responden
(93%).
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Kebiasaan Jajan

Tabel 3 Distiribusi Kebiasaan Jajan siswa di
MI Nurul Islamiyah

Kebiasaan Jumlah p
- ersen
Jajan (n)
Tidak Sering 26 27
Sering 71 73
Total 97 100

Berdasarkan hasil tabel 2 diatas, dapat
diketahui bahwa sebagian besar siswa sering
mengonsumsi jajanan yaitu 71 responden
(73%).

Analisis Bivariat
Pengetahuan dengan Perilaku Kebiasaan
Jajan

Tabel 4 Hubungan Pengetahuan dengan
Perilaku Kebiasaan Jajan siswa di
MI Nurul Islamiyah

Kebiasaan Jajan

Penget  Tidak ) Total P
) Sering
ahuan  Sering Value
n % n % n %
Kuang 13 59 9 40 22 100
0.000
Baik 13 17 62 83 75 100
Total 26 73 71 73 97 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat hasil
analisis antara pengetahuan gizi dan jajanan
dengan kebiasaan jajan siswa menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki kebiasaan jajan
sering lebih tinggi pada siswa yang memiliki

pengetahuan baik (83%) dibandingkan
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dengan siswa yang memiliki pengetahuan
(40%). Hasil statistik
menunjukkan bahwa p - value sebesar 0.000,
dikatakan

kurang uji

sehingga dapat bahwa ada
yang
pengetahuan dengan kebiasaan jajan.

hubungan bermakna antara

Pengetahuan yang baik belum tentu
menjamin prakteknya kebiasaan jajan dalam
sehari — hari. Proporsi siswa yang memiliki
pengetahuan tinggi dalam berperilaku tidak
baik dalam memilih makanan jajanan tidak
jauh berbeda dengan siswa yang memiliki
yang
anak dalam berperilaku.

pengetahuan rendah. Banyak hal
mempengaruhi
Kemungkinan ini disebabkan pengetahuan
yang diperoleh anak hanya sebatas
pengetahuan dasar tentang gizi dari sekolah.
Pada

pengetahuan tentang fungsi makanan, unsur

umumnya anak  mendapatkan
— unsur gizi, mencuci tangan, dan lain — lain.
Sedangkan akibat dari mengonsumsi bahan
pangan yang tidak aman, tidak higenis, dan
tidak memiliki nilai gizi tidah terlalu
ditekankan (Safriana, 2012).

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Fitri (2012) menyatakan bahwa
yang

dan makanan jajanan

ada hubungan signifikan antara
pengetahuan gizi
makanan

0,016.

dengan kebiasaan  konsumsi

jajanan dengan p-value sebesar
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Penelitian Febriyanto (2016) menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki pengetahuan
yang baik memiliki perilaku pemilihan
yang (78,1%)
dibandingkan dengan siswa yang memiliki
pengetahuan tidak baik (22,2%). Dan hal ini

juga sesuai dengan penelitian Triasari (2015)

jajanan  sehat positif

yang menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna antara variabel pengetahuan
mengenai jajanan aman dengan Vvariabel
perilaku memilih jajanan dengan nilai p-
0,000.

Setiawan (2013) dapat diketahui

value Berdasarkan  penelitian
bahwa
terdapat  kecenderungan subyek yang
mempunyai pengetahuan baik mempunyai
perilaku yang tidak baik dalam memilih
makanan jajanan begitu juga pada subyek
yang pengetahuannya tidak baik mempunyai
perilaku yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
(guru

kesegaran jasmani dan olahraga), diketahui

salah seorang staf pendidikan

bahwa belum ada mata pelajaran khusus
mengenai pendidikan gizi. Pada kurikulum
yang ada saat ini materi pendidikan
kesehatan disisipkan pada beberapa mata
pelajaran lain. Beberapa materi yang sudah
ada berupa kebiasaan mencuci tangan,
memilih makanan sehat dan memelihara
dan

kebersihan diri lingkungan sekitar.
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Beberapa materi pengetahuan gizi yang

sebaiknya ditambahkan yaitu pola makan
sehat, resiko bahaya jajan sembarangan dan
makanan sehat yang meliputi aspek higienis,

komposisi gizi, dan membedakan batas

kadaluwarsa makanan (Yuliastuti, 2012).

Pengetahuan  gizi  siswa  dapat

dipengaruhi  dengan  berbagai  faktor

diantaranya pengetahuan ibu mengenai gizi

dan jajanan, pengaruh teman sebaya,

pekerjaan orang tua, besar uang saku dan
lain sebagainya karena anak usia sekolah
dasar masih mudah terpengaruh dengan
orang sekitarnya ataupun lingkungannya.
Pengetahuan gizi siswa juga dapat didasari
dari  pendidikan orang tua karena
kemungkinan pendidikan orang tua yang
memiliki maka

kategori rendah,

kemungkinan memiliki pengetahuan

mengenai gizi dan jajanan yang rendah pula.
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Pekerjaan Orang Tua dengan Perilaku

Kebiasaan Jajan

Tabel 5 Hubungan Pekerjaaan Orang Tua
dengan Perilaku Kebiasaan Jajan
siswa di MI Nurul Islamiyah

Kebiasaan Jajan

Pekerjaan Tidak Sering Total P
Orangtua Sering Value
n % n % n %
Non - 16 18 74 82 90 100 0.611
Pemerintah
Pemerintah 2 29 5 71 7 100
Total 18 19 79 81 97 100
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Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat hasil
analisis hubungan antara pekerjaan orang tua
dengan kebiasaan jajan dengan kategori

pekerjaan orang tua non — pemerintah lebih

sering jajan daripada orang tua Yyang
memiliki kategori pemerintah. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa p-value

sebesar 0.611, sehingga dapat dikatakan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara pekerjaan orangtua dengan kebiasaan
jajan.
(2012) diperoleh nilai p=0,024 (pada ayah)
dan p=0,818 (pada ibu). Disimpulkan bahwa

Berdasarkan penelitian Yuliastuti

adanya hubungan yang signifikan antara
perilaku jajan dengan pekerjaan ayah, tetapi
tidak pada pekerjaan ibu. Penelitian Safriana
(2012) menunjukkan bahwa sebagian besar
orang tua (ayah) responden vyaitu 76%

bekerja di sektor non — pemerintahan. Sector
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ini memberikan penghasilan yang tidak
menetap di bandingkan orang tua yang
bekerja di pemerintahan. Pendapatan yang
diperoleh jika bekerja di sektor non —
pemerintahan bisa lebih tinggi atau lebih
rendah di bandingkan pendapatan di sektor
pemerintahan. Hal ini dapat mempengaruhi
ketidakpastian rumah

anggaran belanja

tangga terutama untuk alokasi belanja
makanan termasuk jumlah uang saku yang

diterima anak.
KESIMPULAN

73%

kebiasaan jajan sering. Sebanyak 77% siswa

Sebanyak siswa  memiliki
memiliki pengetahuan yang baik sehingga
adanya hubungan antara tingkat pengetahuan
siswa mengenai gizi dengan kebiasaan jajan.
Dari hasil bivariat menggunakan uji chi square
terdapat terdapat hubungan antara pengetahuan
siswa mengenai gizi dengan kebiasaan jajan (p
value = 0,000) . Sebagian besar pekerjaan
orang tua responden dalam kategori non —
(93%).
menunjukkan tidak ada hubungan yang

pemerintah Hasil analisis
signifikan antara pekerjaan orang tua dengan

kebiasaan  jajan. Hasil uji  statistik
menunjukkan bahwa p-value sebesar 0.611,
sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara pekerjaan

orangtua dengan kebiasaan jajan.
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